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ABSTRAK: Depresi adalah gangguan jiwa yang paling lazim dijumpai di masyarakat. Prevalensinya cukup tinggi, berkisar 
5-10 persen, perempuan beresiko dua kali lebih banyak dibanding pria. Pada kelompok usia remaja dan usia lanjut juga 
lebih rentan menderita depresi. Umumnya penyakit ini disebabkan oleh beban hidup yang terlalu berat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang tingkat depresi siswa laki-laki dan 
perempuan. Subyek dalam penelitian adalah peserta didik kelas IX dan X di SMPN 15 Mataram, berjumlah 
50Siswa terdiri dari 25 laki-laki dan 25 perempuan. Untuk mengukur Depresi anak digunakan “Children 
Depression Inventory (CDI)” yang di desain secara sederhana, dengan tingkat reliabilitas 0,80, CDI hanya 
berisi 4 pertanyaan pe item. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t tidak berpasangan. pada varian data 
kelompok sama diperoleh signifikansi = 0,008, karena nilai p < 0,05 maka terdapat perbedaan rerata skor 
Depresi antara siswa laki-laki dan siswa perempuan.
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Pendahuluan

Masa remaja awal merupakan masa transisi, dimana usianya berkisar antara 13 sampai 16 tahun atau 
yang biasa disebut dengan usia belasan yang tidak menyenangkan, dimana terjadi juga perubahan pada 
diri baik secara fisik, psikis, maupun secara sosial (Hurlock, 1987). Pada masa transisi tersebut, remaja 
cenderung melepaskan ikatan dari orang tua dan beralih pada teman sebaya untuk bersosialisasi. Hal 
ini sejalan dengan pernyataan Haryani, S., Florensa., Sandra, D. M. (2014) yang mengemukakan bahwa 
persahabatan pada remaja sangat penting bagi kehidupan sosial mereka dan dukungan teman sebaya 
merupakan faktor penting yang berkontribusi pada kepuasan dalam hidup mereka, dan kegagalan dalam 
memperoleh dukungan teman sebaya dan juga dukungan keluarga merupakan faktor utama yang menye-
babkan perasaan tidak berharga, perasaan tidak berdaya, simptom depresi dan pada akhirnya ide untuk 
bunuh diri pada remaja (Trilistya, S. 2006). Remaja-remaja tersebut dituntut untuk menyesuaikan diri 
dengan teman sebaya yang memiliki karakter yang berbeda sehingga ada kemungkinan remaja terpenga-
ruh dengan teman sebayanya yang agresif dan terlibat dalam perilaku agresif sebagai cara untuk mem-
peroleh pengakuan dari teman sebayanya. atau malah menjadi korban perilaku agresif teman sebayanya 
karena tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik dalam kelompoknya yang akhirnya berdampak pada 
fungsi psikologis yang ditandai dengan gangguan seperti depresi.

Depresi dapat juga terjadi sebagai respon terhadap berbagai situasi seperti hilangnya hubungan atau 
kegagalan menjalankan tugas. Banyak penelitian tentang depresi telah dilakukan pada subjek remaja 
dimana gejala yang digunakan mengacu pada self report emosi remaja melalui langkah-langkah yang 
berhubungan dengan suasana hati (Petersen, Schulenberg, Abramowitz, Offer, & Jarcho,1984) . Depresi 
biasanya berkaitan dengan mood dan biasanya ditandai dengan kondisi emosi yang negatif seperti rasa 
takut, rasa bersalah, kemarahan dan penghinaan dimana semua bentuk emosi tersebut sering muncul 
pada masa remaja (Santhankrishnan,2013) .

Depresi tidak akan muncul pada kondisi mood positif, perasaan bahagia, senang dan kondisi mood 
yang positif tidak akan membawa individu kedalam depresi sebaliknya mood yang negatif seperti perasaan 
yang tidak bahagia, tidak senang dan kondisi mood yang negatif akan menghantarkan individu ke tahapan 
depresi (Watson & Clark, 1984;Watson & Kendall,1989). Depresi menurut definisi World Health Organiza-
tion (WHO) adalah rasa sedih yang menetap lebih dari dua pekan dan mempengaruhi kehidupan sehari-
hari. Pada kondisi terburuk, depresi dapat memicu seseorang melakukan bunuh diri.
Populasi pada remaja di Indonesia yang mencapai 150 juta jiwa, sekitar 11,6 persen atau 17,4 juta jiwa 
mengalami gangguan mental emosional atau gangguan kesehatan jiwa berupa gangguan kecemasan dan 
depresi (Kompas.com). Jumlah penderita gangguan jiwa ringan hingga triwulan kedua tahun 2011 men-
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capai 306.621 orang, naik dari 159.029 orang pada tahun 2010. Secara keseluruhan, jumlah penderita 
gangguan jiwa di Jakarta mencapai angka 14,1 persen dari jumlah penduduk. 
Angka tersebut diperoleh dari survei kesehatan daerah tentang gangguan jiwa mental dan emosional oleh 
Kementerian Kesehatan. Kondisi tersebut tentu saja sangat memprihatinkan. Penderita gangguan kes-
ehatan jiwa kurang bisa menjalani kehidupan dengan produktif dan proaktif, sebab kesehariannya cend-
erung banyak bermasalah dengan dirinya sendiri.

Depresi adalah gangguan jiwa yang paling lazim dijumpai di masyarakat. Prevalensinya cukup tinggi, 
berkisar 5-10 persen, perempuan beresiko dua kali lebih banyak dibanding pria. Pada kelompok usia 
remaja dan usia lanjut juga lebih rentan menderita depresi. Umumnya penyakit ini disebabkan oleh beban 
hidup yang terlalu berat. Di Jawa Barat penderita gangguan jiwa mengalami peningkatan jumlah yang 
signifikan. Di panti Yayasan Galuh misalnya, sejak tahu 2004 jumlah pasien mengalami fluktuasi hingga 
260 pasien. Padahal daya tampung panti tersebut hanya 110 pasien.	
Istilah depresi dalam ilmu kesehatan jiwa dipergunakan untuk menggambarkan suatu kondisi gangguan 
jiwa yang secara klinis tampil dalam bentuk suasana perasaan murung, kehilangan gairah hidup, lesu, 
putus asa, serta kehilangan rasa percaya diri, disertai berbagai keluhan fisik, seperti berat badan turun, 
disfungsi seksual, dan gangguan tidur.

Depresi bisa dialami oleh semua kelompok usia, mulai dari anak-anak, remaja hingga dewasa. Dari 
data statistik, jumlah terbesar penderita depresi adalah kelompok remaja, Karena pada masa remaja 
merupakan masa transisi dimana terjadi berbagai macam perubahan dalam dinamika hidupnya yang 
menuntut mereka untuk melakukan adaptasi terhadap realitas. Sementara, remaja masih terfokus pada 
pencitraan dirinya. Situasi kondisi yang penuh tuntutan, rentan bagi remaja untuk mengalami stress. 
Mereka cenderung mengalami tekanan dalam penyesuaian dirinya berinteraksi dengan orang lain.
Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang depresi remaja secara umum dan untuk 
mengetahui  perbedaan depresi remaja pada siswa perempuan dan laki-laki SMA kelas satu (1) di SMP 15 
Mataram.

Kajian Pustaka

Depresi 

Gangguan depresi pada umumnya dicetuskan oleh peristiwa hidup tertentu. Bahwa setiap orang mem-
punyai perbedaan yang mendasar yang memungkinkan suatu peristiwa yang dihadapi secara berbeda, 
dapat memunculkan reaksi yang berbeda antara satu orang dengan yang lain. Depresi memiliki beberapa 
penyebab, yang terkuat adalah stres. Stres dapat terjadi di berbagai usia, data menunjukkan remaja 
adalah masa kerentanan untuk mengalami kegelisahan dan depresi, hal ini terjadi karena tuntutan atau 
mengalami kesulitan dalam fungsi sosial, dan kehidupan sehari-hari (Andreja, 2006; Bowker, Godbois, & 
Cornok, 2003; Crokcer, 2003). 
Orang yang mengalami depresi mengalami gangguan mood yang bercirikan kondisi emosional berkepan-
jangan yang mewarnai seluruh proses mental (berfikir, berperasaan dan berperilaku) seseorang. Pada 
umumnya mood yang secara dominan muncul adalah perasaan ketidak berdayaan yang berlebihan, ke-
hilangan harapan, tidak mampu mengambil keputusan memulai suatu kegiatan, tidak mampu berkonsen-
trasi, tidak memiliki semangat hidup, selalu tegang dan mencoba bunuh diri (Lake & Tony, 1986; Russell, 
Peplau, Abrowitz, 1993; Gossens, Luykx; 2006). 
Depresi dapat mengubah pemikirannya menjadi arah positif maka kehidupan akan menuju positif juga, 
dan dapat mencakup sepenuhnya kekuatan karakter maka kekuatan itu akan mengubah cara pandang 
untuk menjalani kehidupan yang lebih bermakna (Johan, Mary, Lind, Lause, & Ronald, 2006: Seligman, 
Rashid, &Parks, 2006; Marcoen, Goossens, 1993).

Masa Remaja

Masa remaja  merupakan salah satu tahap dalam perkembangan fisik dan jiwa manusia yang umumnya 
berada pada rentang usia 13-18 tahun. Masa ini merupakan masa krisis identitas. Akan tetapi, masa ini 
pun merupakan periode “roleexperimentation” atau masa seorang individu dapat mengeksplorasi alternatif 
perilaku, minat, dan ideologi. Oleh karena itu, tugas perkembngan utama (the major developmental task) 
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pada remaja ialah membangun identitas / to create an identity untuk mencari jawaban terhadap pertan-
yaan tentang “siapakah saya” dan “ke mana saya akan melangkah” (Atkinson, 1993). 
Hal ini harus dapat dipecahkan sebelum usia 20 atau pertengahan 20-an, agar individu dapat melanjut-
kan tugas kehidupannya dengan baik, memiliki consistent sense of self atau standar internal untuk meni-
lai kebermaknaan dirinya dalam bidng kehidupan utamanya sehingga tidak akan mengalami kebingungan 
identitas.

Metode Penelitian

Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini diambil dengan teknik sampling non probability purposive sampling, yaitu 
dari setiap kelas diambil Sepuluh orang siswa saja, 5 laki-laki dan 5 perempuan, Pada Kelas 1 SMP Negeri 
Negeri 15 Mataram terdapat 5 Kelas. Jadi total sampel adalah 50 siswa. Dengan rentang usia 11 sampai 
15 tahun.

Instrumen Penelitian

Adapun Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Children Depression Inventory (CDI), CDI 
hanya berisi 4 pernyataan per item; maka nilai dari masing-masing dari 12 item dapat berkisar dari 1-4, 
dengan total skor berkisar 0-48.

Analisis Data

Analisis yang digunaka dalam penelitian ini adalah uji hipotesis komparatif Uji (t-test ), dengan meng-
gunakan SPSS v20. analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata skor depresi 
antara siswa laki-laki dan siswa perempuan.

Hasil Penelitian

Dari hasil pengujian deskripsi variabel depresi siswa laki-laki  diketahui nilai inimum 7, nilai maksimum 
15, nilai mean 10,85 dan nilai standar deviasi 2,03.Untuk siswa perempuan diketahui nilai inimum 6, nilai 
maksimum 14, nilai mean 9,51 dan nilai standar deviasi 1,78.

Hasil Penelitian

Pada uji normalitas Kolmogorov – Smirnov, skor depri siswa laki-laki mempunyai nilai p = 0,161 sedang-
kan siswa perempuan p = 0,055. Karena nilai p > 0,05, dapat diambil kesimpulan bahwa distribusi skor 
dpresi siswa laki-laki maupun siswa perempuan berdistribusi normal.

Karena syarat distribusi data normal terpenuhi maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji t tidak 
berpasangan. Uji hipotesis untuk menguji varians nilai signifikansi = 0,303, karena nilai p > 0,05 maka 
varians data kedua kelompok sama. Pada varian data kelompok sama diperoleh signifikansi = 0,008, 
karena nilai p < 0,05 maka terdapat perbedaan rerata skor depresi yang bermakna antara siswa laki-laki 
dan depresi perempuan.

 Tabel 1 
Perbandingan dedepresi siswa laki-laki dan perempuan  
 
SISWA N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
LAKI-LAKI 25 10,8571 2,03150 ,38392 
PEREMPUAN 25 9,5152 1,78748           ,31116 
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Kesimpulan

Dari hasil penelitian secara keseluruhan, akhirnya dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. Secara 
umum menunjukkan bahwa siswa laki-laki dan siswa perempuan yang menjadi responden tidak sedang 
depresi dan juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara depresi siswa laki-laki dan siswa perem-
puan. Dan ternyata siswa perempuan memberikan hasil lebih baik dalam hal depresi jika dibandingkan 
dengan siswa laki-laki.

Saran

Seperti dinyatakan di atas, depresi siswa perempuan dan laki-laki positif dan menggembirakan. Namun, 
jika dibandingkan dengan perempuan, depresi laki-laki sedikit di bawah perempuan.Upaya yang perlu di-
lakukan adalah menciptakan pola pendidikan yang adil dan tidak bias gender, juga pola pendidikan yang 
baik di lingkungan keluarga, maupun masyarakat. Hal ini tentunya dapat dilakukan di berbagai lembaga 
pendidikan, baik yang muncul dari masyarakat, maupun pemerintah. 
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